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ABSTRAK 

Ahmad Thofiqul Musthofa. Dampak Pembuatan Kartu Keluarga Bagi Pernikahan 

 Siri diDinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin, Skripsi, 

 Pembimbing: Dra. Hj. Fauziah Hayati, MHI., pada Program Studi Hukum 

 Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Dampak, Pembuatan, Kartu Keluarga. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya pasangan pernikahan siri 

yang ingin membuat kartu keluarga di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Banjarmasin. Pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 109 Tahun 2019, bagi 

pasangan pernikahan siri dapat bersatu dalam kartu keluarga dengan syarat 

mengguanakan Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak “SPTJM”. Keterlibatan 

SPTJM ini menjadi langkah positif, karena dapat terdaftar dalam satu kartu keluarga 

dengan status sebagai suami istri dan dapat membuat akta kelahiran anak dengan 

mencantumkan nama kedua orang tuanya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses pembuatan dan dampak kepenggunaan kartu keluarga 

pernikahan siri di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris, dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh dari delapan orang, diantarnya, 

tiga dari pegawai Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin yang 

terdiri dari, Ketua Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, Staf Bagian Pembuatan 

Dokumen Kependudukan, dan Staf Bagian Penerimaan, serta lima orang dari pelaku 

pernikahan siri yang ingin membuat kartu keluarga. 

 Hasil dari penelitian ini penulis menemukan bahwa, proses pembuatan kartu 

keluarga untuk pernikahan siri harus mematuhi sejumlah persyaratan yang telah 

ditetapkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Banjarmasin, antara 

lain: 1) pasangan pernikahan siri harus berusia minimal 19 tahun, 2) menggunakan 

Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak yang di dalamnya harus menyertakan dua 

orang saksi yang telah mempunyai kartu tanda penduduk. Dampak kepenggunaan kartu 

keluarga memberikan manfaat signifikan seperti pembuatan akta kelahiran anak, 

layanan BPJS, perubahan status KTP, dan penerimaan LPG 3 kg. Dampak positifnya 

terhadap ketahanan keluarga melibatkan aspek ekonomi, kesejahteraan, dan 

administrasi, sekaligus terkait dengan prinsip-prinsip maqashid syari’ah seperti 

perlindungan keturunan, perlindungan harta, dan perlindungan jiwa. Perlu dicatat, 

meskipun memberikan manfaat, kartu keluarga pernikahan siri memiliki implikasi 

signifikan terkait keterbatasan legalitas dalam aspek ketahanan keluarga. 

Kesimpulannya, bahwa kartu keluarga yang di dasarkan pada buku nikah lebih 

diunggulkan daripada SPTJM dalam hal kemudahan penggunaan dan dalam rangka 

memenuhi prinsip-prinsip maqashid syari’ah yang lebih luas, sekaligus memberikan 

akses yang lebih baik dalam mendukung ketahanan keluarga. 
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MOTO 

“BILA KAU TAK MAU MERASAKAN LELAHNYA BELAJAR, MAKA KAU 

AKAN MENANGGUNG PAHITNYA KEBODOHAN” 

 -Imam Syafi'i- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xi 
 

PERSEMBAHAN 

 Penulis ucapkan rasa syukur kepada Allah Swt. Atas taburan cinta dan kasih 

sayang yang telah memberikan kekuatan. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau 

berikan akhirnya skripsi ini terselesaikan, dan juga tak lupa sholawat serta salam selalu 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw.    

 Penulis persembahkan karya ini kepada orang yang sangat penulis cintai dan 

sayangi sepenuh hati. Sebagai tanda bukti, hormat dan rasa terima kasih yang tiada 

terhingga penulis persembahkan karya sederhana ini kepada kedua orang tua yang 

selalu memberikan kasih sayang yang tiada mungkin dapat penulis balas hanya dengan 

selembar kertas yang bertulisan kata cinta dan persembahan. Semoga ini akan menjadi 

langkah awal untuk membuat mereka bahagia dan bangga, karena penulis sadar selama 

ini belum bisa berbuat yang lebih. Terima kasih penulis ucapkan kepada kedua orang 

tua penulis, Ayahanda Rasmiyanto dan Ibunda Siti Rokhanah. 

 Terima kasih kepada Chusna Sifatul Aslamiah selaku kaka tersayang yang rela 

membantu penulis dalam skripsi ini. 

  



 
 

xii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 A : ا .1
 Th : ط .16

 B : ب .2
 Zh : ظ .17

 T : ت .3
 ‘ : ع .18

 Ts : ث .4
 Gh : غ .19

 J : ج .5
 F : ف .20

 Ha : ح .6
 Q : ق .21

 Kh : خ .7
 K : ك .22

 D : د .8
 L : ل .23

 Dz : ذ .9
 M : م .24

 R : ر .10
 N : ن .25

 Z : ز .11
 W : و .26

 S : س .12
 H : ھ .27

 Sy : ش .13
 ‘ : ء .28

 Sh : ص .14
 Y : ي .29

 Dh : ض .15
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl (الر ِّ -al-dȋwân bukan ad )الد ِّ

diwan. Syiddah: Misalnya, kata  (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah )الضَّ

melainkan dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ  Ai a dan i 

و ـَ  Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 
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maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـَ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة  )الضَّ

tidak ditulis adh-dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة .1  Tharȋqah طَرِّ

يَّة .2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah الْجَا مِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد .3
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6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar 

katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, 

tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-

Raniri. 
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7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

بَ الْْسُْتاَذُ ذھََ   dzahaba al-ustâdzu 

  tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة  al-harakah al- ‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

 asyhadu an lâ ilâha illah Allâh أشَْهَدُ أنَْ لِّْ إِّلهَ إِّلَّْ الل  

الِّح  mawalânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنََا مَلِّك الصَّ

مُ الل  يؤُْثِّرُكُ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al- ‘aqliyyah الْمَظَاھِّر الْعقَْلِّيَّة

سْتِّطْلََع  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

نَ الْحَيوََان  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة مِّ

 tharf al- ‘ayni طَرْفُ الْعيَْن

 al-musâhamah الْمُسَاھَمَة

يْقًا  man salaka tharȋqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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